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Abstract 

 

Sponge community (Porifera) in Coral Reef Ecosystem in Manokwari, Indonesia 

 
Sponges are one of the most influential benthic organisms in coral reef ecosystems. Many studies on sponge communities 

have been carried out globally, from the tropics to the sub-tropics. However, in Indonesia, the sponge community has not 

been sufficiently observed, especially its diversity and interactions with habitats. Manokwari, a developing city north of the 

Bird's Head Seascape region, Papua has a lack of information on benthic communities and no reports of sponges. This study 

is to examine the sponge community (diversity and distribution) in coral reef ecosystem. This study found that sponge 

richness (species and morphology) was categorized as “low”, with only 11 species with 8 morphological forms. The most 

common species included Niphates erecta, Stylissa carteri, and Pseudoceratina purpurea, while the most common growth 

forms were massive and encrusting, accounting respectively for 27.3% and 18.2% of the total number of species. The highest 

diversity was found on the island of Kaki (5 species) with the island of Nusmapi having an uneven distribution of sponges. The 

results of our study found that there was no relationship between sponge diversity and morphology. This baseline information 

is essential for management of marine biodiversity hotspots in taking decisions for marine life conservation. 
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Abstrak 

 
Spons merupakan salah satu organisme bentik yang paling berpengaruh dalam ekosistem terumbu karang. Banyak 

penelitian tentang komunitas spons telah dilakukan secara global, dari daerah tropis hingga sub tropis. Namun di Indonesia, 

komunitas spons belum cukup diamati, terutama keanekaragaman dan interaksinya dengan habitat. Manokwari, kota 

berkembang di utara dari wilayah Bentang Laut Kepala Burung (BLKB), Papua memiliki kekurangan informasi tentang 

komunitas bentik dan tidak ada laporan tentang spons. Studi ini untuk mengkaji komunitas spons (keanekaragaman dan 

distribusi) pada ekosistem terumbu karang. Penelitian ini menemukan kekayaan spons (spesies dan morfologi) yang 

dikategorikan “rendah”, dengan hanya 11 spesies dengan 8 bentuk morfologi. Spesies yang paling umum termasuk 

Niphates erecta, Stylissa carteri, dan Pseudoceratina purpurea, sedangkan bentuk pertumbuhan yang paling umum 

adalah massif dan encrusting dengan menyumbang masing-masing 27,3% dan18,2% dari total jumlah spesies. 

Keanekaragaman tertinggi ditemukan di pulau Kaki (5 spesies) dengan pulau Nusmapi memiliki sebaran spons tidak 

merata. Hasil penelitian kami menemukan tidak ada hubungan antara keanekaragaman spons dengan bentuk morfologi. 

Informasi dasar ini sangat penting untuk pengelolaan hotspot keanekaragaman hayati dalam perumusan keputusan untuk 

konservasi biota laut. 

 

Kata kunci: keanekaragaman, Manokwari, spons, terumbu karang 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Spons secara ekologi merupakan salah satu biota penyusun ekosistem pesisir dan laut, 

terutama pada ekosistem terumbu karang dan lamun di perairan tropis dan sub tropis (Wulff, 2012). 

Spons adalah filter feeder yang efisien dan memainkan peran penting dalam menghubungkan 

lingkungan pelagis ke benthos melalui siklus nutrisi, dan semakin diakui sebagai kontributor utama 

jasa ekosistem (Maldonado et al., 2012; de Goeij et al., 2013; Keesing et al., 2013). Terlepas dari 

peran penting ekologinya, spons tidak begitu banyak ‘dipelajari’ dengan baik dibandingkan 

karang atau taksa bentik lainnya yang membentuk habitat struktural dan perannya dalam 

ekosistem juga kurang di apresiasi secara luas (Van Soest et al., 2012; Przeslawski et al., 2015). 
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Populasi dan komunitas spons pada umumnya tidak memiliki pengelolaan yang efektif, 

sampai-sampai: mereka telah didefinisikan sebagai 'kelompok terabaikan' (Saleuddin dan Fenton, 

2006; Bell et al., 2015). Di seluruh dunia, hanya beberapa proyek pemantauan yang memasukkan 

spons dalam survei dan program mereka (Al-zibdah et al., 2007; Mirams et al., 2011; Pitcher et al., 

2016). Saat ini survei tentang distribusi dan kelimpahan spesies spons banyak dilakukan di wilayah 

Atlantik-Karibia, di mana spons membentuk komponen penting dari komunitas bentik dan informasi 

taksonomi jauh lebih baik daripada di sebagian besar wilayah Indo-Pasifik (Gilliams et al., 2008; 

Makowski dan Keyes, 2011; Fromont et al., 2016). Di Indonesia, penelitian masih lebih banyak 

berfokus kepada terumbu karang dan ikan (Mangubhai et al., 2012; Carter, 2018; Peck et al., 2021; 

Razak et al., 2022). Sangat sedikit informasi, bahkan data dasar mengenai biota laut yang kurang 

dipelajari, terutama spons. Spons biasanya ada di mana-mana dan sering melimpah di habitat 

perairan dangkal, menjadikannya komponen penting keanekaragaman hayati (Van Soest et al., 

2012).  

 

Beberapa penelitian tentang spons yang telah dilakukan di Indonesia, terutama di Indonesia 

bagian barat dan tengah, mencatat lebih dari 850 spesies (de Voogd et al., 2006; de Voogd et al., 

2009; Becking et al., 2013; Hadi et al., 2015; Calcinai et al., 2017; Hadi et al., 2018; Aulia et al., 2021). 

Rendahnya informasi taksonomi spons di Indonesia menjadi kendala dalam pengembangan studi 

spons, namun penelitian perlu terus dilakukan untuk mengumpulkan sebanyak mungkin informasi 

spons yang tersebar di perairan Indonesia. Dengan begitu, keanekaragaman hayati dan pola 

sebaran spons di Indonesia dapat terungkap. 

 

Perairan Manokwari merupakan bagian dari wilayah Bentang Laut Kepala Burung (BLKB) 

yang memiliki tingkat keanekaragaman biota dan habitat perairan yang tinggi (Allen dan Erdman 

2009). Perairan ini memiliki habitat yang unik, karena berbatasan langsung dengan samudera 

Pasifik. Spons di wilayah ini kurang dipelajari - berdasarkan jumlah penelitian yang diterbitkan - 

yang mungkin disebabkan masalah kerja di lapangan; pengambilan sampel di zona intertidal 

yang sulit, terutama pada saat pasang tinggi yang disertai dengan gelombang besar dan kuat. 

Hanya lokasi tertentu yang dapat dijangkau dengan menyelam, tanpa menimbulkan risiko 

terhadap peneliti. Namun, penelitian keanekaragaman hayati laut harus dilakukan untuk 

memberikan informasi umum setidaknya data dasar, yang dapat digunakan sebagai batu 

loncatan untuk studi lanjutan lainnya yang terkait dengan keanekaragaman hayati laut. Penelitian 

ini diusulkan sebagai penyelidikan awal tentang spons di perairan Manokwari. Tujuan penelitian 

untuk menginventarisasi spesies spons dan karakter morfologinya di ekosistem terumbu karang 

dangkal. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Pengamatan dan koleksi sponge di perairan Manokwari dilakukan pada bulan Oktober-

November 2021. Metode yang digunakan ialah PIT (Point intersect transect), dengan 

menggunakan pita transek (roll meter) yang ditarik sejajar garis pantai di 3 lokasi pengamatan 

pada kedalaman sekitar 3 hingga 5 meter di perairan Manokwari (Gambar 1). Semua kegiatan 

dilakukan dengan penyelaman dengan bantuan peralatan selam SCUBA. Pada setiap transek 

kuadran dilakukan pemotretan spons kemudian menghitung jumlah jenis yang ditemukan pada 

setiap kuadran. Selanjutnya, diambil sebagian sponge dengan cara memotong dengan pisau 

cutter untuk kepentingan identifikasi jenis sponge dan pengamatan spikula. 

 

Dalam penelitian ini dilakukan proses identifikasi secara makroskopis dan mikroskopis. 

Identifikasi sponge secara makroskopis yaitu mengamati bentuk morfologi dan tekstur spons yang 

meliputi ukuran, oskula, konsistensi (padat, lunak, keras), permukaan tubuh, dan warna (Hooper, 

2000), sedangkan identifikasi spons secara mikroskopis yaitu dengan mengamati spikula dari spons. 

Materi dibersihkan menggunakan aquades untuk menghilangkan sisa kaporit, selanjutnya spikula 

diamati dengan mikroskop (Khoshkoo et al., 2012; Kelly dan Herr, 2015). Identifikasi spons tingkat 

genus mengikuti Van Soest dan Hooper (2002), dan identifikasi tingkat spesies berdasarkan pengamatan 
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Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel 

 

 
spikula mengikuti Ekins et al., (2018). Basis data Porifera dunia (WPD) oleh Van soest et al., (2018) 

dan World Register on Marine Species (WoRMS) (http://www.marinespecies.org) digunakan untuk 

memastikan distribusi dan status. 

 

Indeks keanekaragaman dianalisis menggunakan PAST (v3). Keragaman spons dianalisis 

mengikuti indeks Shannon-Weiner (H’) dan Indeks Kemerataan Pielou’s eveness (J’). Keragaman 

spesies spons dan bentuk morfologi dianalisis menggunakan regresi linear dimana korelasi 

Spearman digunakan untuk memperkirakan kekuatan hubungan karena distribusi data tidak 

normal (Beazley et al., 2013). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil identifikasi keanekaragaman jenis spons di perairan Manokwari ditemukan sebanyak 11 

spesies spons yang berasal dari 8 genera. Jumlah temuan ini termasuk kategori “kecil” 

dibandingkan penelitian yang dilakukan di Indonesia bagian timur dan tengah; sebagai 

perbandingan de Voogd et al., (2008) menemukan sebanyak 100 jenis spons di Wakatobi. 

Sedangkan, di pulau Derawan ditemukan 168 spesies (de Voogd et al., 2009), Haris et al. (2019) 

menemukan 22 spesies di Pulau Barranglompo, dan 49 spesies dari kepulauan Spermonde (Haris et 

al., 2014), Adiguna et al. (2021) menemukan 27 spesies di Pulau Barranglompo. Hal ini kemungkinan 

disebabkan oleh luasan dan kondisi sebaran tutupan terumbu karang yang tidak merata di lokasi 

pengamatan, dan kurangnya pengamatan pada kedalaman berbeda. Aulia et al (2021) 

menemukan adanya hubungan antara tutupan karang dan keanekaragaman spons. 

Ditambahkan, penurunan tutupan karang sekitar 80% menyebabkan penurunan 60% kekayaan 

http://www.marinespecies.org/
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spesies karang (Madin et al., 2018). Berikutnya, kedalaman akan sangat berpengaruh pada 

kelimpahan dan keanekaragaman spesies spons (Villamizar et al., 2014; Longo et al., 2018), spons 

laut pada perairan yang lebih dalam memiliki tingkat keanekaragaman yang lebih tinggi (Bell, 

2007; Hadi et al., 2018; Fortunato et al., 2020). Alasan lainnya berhubungan dengan kondisi 

hidrodinamika kawasan. Perairan Manokwari terletak di utara pulau Papua dan berbatasan 

langsung dengan samudera Pasifik, dimana mendapatkan lebih banyak tekanan hidrodinamika 

(Habibie et al., 2018; Kolibongso, 2020). Dalam hal ini, faktor hidrodinamika berperan dalam 

mempengaruhi struktur komunitas; menghilangkan spons yang rentan terhadap gelombang dan 

arus kuat, dan membiarkan spons yang tahan mendominasi (Lopez-Victoria and Zea, 2005). 

Gelombang laut memainkan peran penting yang mempengaruhi distribusi spons di suatu kawasan 

(Vinod et al, 2014). Tekanan gelombang dapat membatasi kolonisasi dan pertumbuhan spons 

dengan menciptakan ketidakstabilan substrat, kekeruhan tinggi (sedimentasi), dan turbulensi 

(Fortunato et al., 2020). 

 

Tabel 1 menunjukkan keragaman spesies dan distribusi spons di ketiga lokasi. 

Keanekaragaman spesies tertinggi ditemukan pada pulau Nusmapi dan pulau Kaki dengan 

masing-masing lima spesies, dan tiga spesies ditemukan pada pulau Mansinam. Penelitian ini 

menemukan tiga spesies yang paling umum ditemukan di perairan Manokwari, tercatat 

setidaknya ditemukan pada dua lokasi dari tiga lokasi pengamatan; termasuk di dalamnya 

Niphates erecta, Stylissa carteri, dan Pseudoceratina purpurea (Gambar 2 dan Tabel 1). Spons ini 

merupakan jenis spons yang hidup berasosiasi dengan terumbu karang yang sebarannnya dari 

wilayah tropis hingga sub tropis (Bell et al., 2010; Van Soest et al., 2012; Van Soest et al., 2018; Aulia 

et al., 2018; Hadi et al., 2021). Pseudoceratina purpurea sering dikenal dengan spons kuning 

‘berduri’ umumnya ditemukan pada habitat berbatu dan lempengan batu, tubuhnya 

mengandung alga simbiosis yang membuat jaringan permukaannya menjadi hijau saat terkena 

cahaya (Lim et al., 2012; Bell et al., 2010). Dalam penelitian ini, spesies tersebut sangat melimpah di 

pulau Nusmapi, tumbuh diantara celah karang batu (Scleractinia). Sementara di pulau Kaki spons 

ini ditemukan tumbuh pada lempengan batu. Allchurch et al. (2022) menemukan bahwa 

Pseudoceratina purpurea lebih banyak tumbuh menutupi karang batu dan lempengan batu 

dengan dasar permukaan (substrat) keras. Stylissa carter adalah spons flabelliform oranye terang 

yang dapat ditemukan di perairan Indo-Pasifik dan memproduksi senyawa metabolik dengan sifat 

antivirus, antibakteri, dan antikanker (Rohde et al., 2012; Ebada et al., 2015; Clearly et al., 2018). 

Niphates erecta merupakan jenis spons yang ditemukan tumbuh pada habitat yang memiliki dasar 

permukaan keras. Spons ini ditemukan paling sering berinteraksi dengan terumbu karang dalam 

berkompetisi untuk ruang, dengan pertumbuhannya yang lebih cepat (Aerts, 1998). Sementara, 

delapan spesies lainnya terdistribusi hanya pada satu lokasi, diantaranya Spheciospongia 

vesparium,  Niphates amorpha, Xestospongia muta, Xestospongia testudinaria, Stylissa massa,  

 

 

     
 

 

Gambar 2. Dominan spesies spons yang ditemukan pada lokasi pengamatan. Dari kiri ke kanan; 

Niphates erecta, Stylissa carteri, Pseudoceratina purpurea. Foto: Nelly Sayori 
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Tabel 1. Distribusi sponge di lokasi pengamatan 

 

Ordo/Spesies Morfologi Pulau Mansinam Pulau Nusmapi Pulau Kaki 

Clionaida     

Spheciospongia vesparium Gl +   

Haplosclerida     

Niphates erecta Ra + +  

Niphates amorpha En   + 

Xestospongia muta Ma  +  

Xestospongia testudinaria Cu   + 

Verongiida     

Pseudoceratina purpurea En  + + 

Aplysina cauliformis Br  +  

Scopanilida     

Stylissa carteri Fo + +  

Stylissa massa Ma   + 

Dictyoceratida     

Ircinia felix Bu   + 

Homoskleroforida     

Plakinastrella onkodes Ma  +  

Total  3 6 5 

Keterangan: Ma = massive, Gl = Globular, En = Encrusting, Cu = Cup, Br = Branching, Fo = Foliose, 

Bu = burrowing, Ra = Ramose 

 

Aplysina cauliformis, Ircinia felix, dan Plakinastrella onkodes. Kondisi hidrodinamika, heterogenitas 

substrat, jenis dan laju sedimentasi, ketersediaan nutrisi, predasi, dan kompetisi adalah modulator 

penting untuk distribusi, komposisi, dan penataan kumpulan spons laut (Wulff, 2012; 2017; 

Duckworth, 2015; Fortano et al., 2020). Menurut Fortano et al., 2020 habitat dengan permukaan 

dasar yang keras lebih disukai spons untuk menempel. Sementara, kondisi habitat dengan 

permukaan lunak menunjukkan hanya sekitar 10% spesies spons yang dapat beradaptasi dengan 

baik (Schonberg, 2016) yang menjelaskan indeks kelimpahan dan keragaman terendah untuk jenis 

substrat ini di seluruh dunia. 

 

Dari segi morfologi, teridentifikasi sebanyak delapan bentuk morfologi. Secara umum, 

bentuk yang dominan adalah massive, yaitu sekitar 27.3% dari seluruh spons. Diikuti oleh bentuk 

encrusting (18.2%), dengan bentuk lainnya mewakili kurang dari 10% spons di perairan Manokwari 

(Gambar 4). Penelitian sebelumnya yang dilakukan di Indonesia juga menemukan bentuk 

morfologi massive dan encrusting sangat dominan di daerah tertentu, seperti di Sabang (Aulia et 

al., 2021); selatan Jawa (Hadi et al, 2018); Kepulauan Seribu (de Voogd dan Cleary, 2008; Utami et 

al., 2018); dan di Bengkulu (Utami et al., 2018). Bentuk morfologi massive dan encrusting 

memungkinkan spons memiliki daya cengkeram yang baik untuk menahan arus yang kuat (Bell 

dan Barnes, 2000; Wulff, 2010; Duckworth, 2015). Selain itu, bentuk seperti ini juga lebih kecil 

kemungkinan untuk patah daripada bentuk lain seperti branching atau tubular (Bell dan Barnes, 

2000). Morfologi spons juga mencerminkan perbedaan kondisi hidrodinamika dimana spons hidup, 

dengan bentuk encrusting biasanya mendominasi pada lokasi yang terekspos dengan perairan 

terbuka, sementara bentuk tegak biasa di lokasi yang tertutup (Wulff, 2012). 

 

Struktur dan Komposisi Spons 

 

Struktur (berdasarkan ordo) spons yang ditemukan dari perairan Manokwari (Gambar 3) 

menunjukkan ordo Haplosclerida mempunyai jumlah spesies tertinggi (4 spesies), diikuti oleh 

masing-masing Verongiida, dan Scopalinida (2 spesies). Komposisi tertinggi ordo Haplosclerida juga 

ditemukan pada ekosistem terumbu karang Pulau Barranglompo (Haris et al., 2019) dan di perairan 

Sabang (Aulia et al., 2021). Ordo Haplosclerida memiliki sekitar 1341 spesies yang sudah 
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teridentifikasi secara global (Van soest et al., 2012) dan dominasi ini terkait dengan habitatnya 

yang umumnya ditemukan pada ekosistem terumbu karang dangkal (Van soest dan Hooper, 2002; 

Pereira dan Raghunathan, 2018). 

 

Di pulau Mansinam, ordo Haplosclerida menyumbang 50% dari jumlah spesies yang 

ditemukan, diikuti ordo Scopanilidae sebesar 37.5%, dan ordo Clionaida sebesar 12.5%. Di pulau 

Nusmapi, ordo Verongiida memiliki persentase sebesar 90.9%, diikuti ordo Haplosclerida (5.2%), dan 

yang terendah ordo Homoscleromorpha (1.3%). Di pulau Kaki, ordo Scopanilida menyumbang 

55.6% dari jumlah spesies yang ditemukan, diikuti ordo Haplosclerida (22.2%), dan masing-masing 

11.1% untuk ordo Dictyoceratida dan Verongiida (Tabel 2).  

  

 

 

  
 

Gambar 3. Struktur spons berdasarkan ordo 

 

 

 
 

Gambar 4. Persentase morfologi spons di Manokwari 
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Keanekaragaman antar lokasi 

 

Hasil analisis menunjukkan tidak ada hubungan signifikan antara jumlah spesies spons 

dengan bentuk morfologi (R2 = 0.115, P = 0.411, Gambar 5). Dengan kata lain, bentuk morfologi 

spons tidak mempengaruhi keragaman spesies spons pada masing-masing lokasi. Adaptasi bentuk 

morfologi spons lebih berhubungan untuk kelangsungan hidup spons di habitat dan lingkungan 

tertentu. Variasi morfologi spons sangat bervariasi antar spesies dan genus yang berbeda, dan 

bahkan spesies yang sama, yang merupakan respon terhadap faktor lingkungan (misalnya: 

hidrodinamika, cahaya, dan kekeruhan; van Soest et al., 2012). Dalam kondisi arus kuat, banyak 

spesies spons menunjukkan jumlah terbatas bentuk morfologi yang sebagian besar didominasi 

bentuk massif dan encrusting (Bell et al., 2002). Di sisi lain, bentuk branching dan tubular lebih 

adaptif untuk lingkungan dengan tingkat kekeruhan tinggi (Chappell et al., 1980; Bell et al., 2002). 

Sebaliknya, keragaman spons lebih dipengaruhi oleh kondisi tutupan karang. Beberapa penelitian 

telah menunjukkan berbagai hubungan antara kondisi terumbu karang dengan keragaman 

spesies spons. Di Kepulauan Seribu, kondisi terumbu karang berkorelasi positif dengan keragaman 

spons (de Voogd dan Cleary, 2008); di Sabang (Aulia et al., 2021); dan di Selat Lembeh (Hadi et al., 

2015). 

 

Tabel 2. Komposisi spons berdasarkan ordo di lokasi pengamatan yang berbeda 

 

Ordo 
Lokasi 

Pulau Mansinam Pulau Nusmapi Pulau Kaki 

Haplosclerida 4 (50%) 4 (5.2%) 2 (22.2%) 

Scopanilida 3 (37.5%) 2 (2.6%) 5 (55.6%) 

Clionaida 1 (12.5%) - - 

Verongiida - 70 (90.9%) 1 (11.1%) 

Dictyoceratida - - 1 (11.1%) 

Homoscleromorpha - 1 (1.3%) - 

Total 8 77 9 

 

 
 

Gambar 5. Hubungan antara jumlah spesies spons dengan bentuk morfologi; korelasi signifikan 

pada (p<0.05). Scatter plot menunjukkan garis regresi linier, titik hitam mewakili data 

dari tiap stasiun, garis merah menunjukkan regresi linier, dan garis biru menunjukkan 

interval kepercayaan pada selang 95%. 
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Tabel 3. Indeks keanekaragaman univariate spons dari lokasi yang berbeda 

 

Lokasi S N d J’ H’(log2) 1-Lambda’ 

Nusmapi 6 77 0.492 0.437 0.965 0.508 

Mansinam 3 8 0.406 0.883 0.974 0.954 

Kaki 5 9 0.358 0.736 1.303 0.642 

S= total spesies; N= total individu; d= Indeks dominansi; J’= indeks kemerataan Pielou’s evenness; 

H’= Indeks Shannon; 1-Lambda’= Indeks Simpson 
 

 

Hasil analisis Indeks keanekaragaman jenis ditampilkan pada Tabel 3. Indeks 

keanekaragaman Shannon-Wienner (H’) berkisar antara 0.965 – 1.303, dimana nilai tertinggi 

ditemukan di Pulau Kaki. Keanekaragaman yang tinggi merupakan indikator dari kestabilan suatu 

komunitas spons. Sementara, untuk nilai indeks kemerataan (J’) berkisar antara 0.437 – 0.883, 

dimana di Pulau Nusmapi menunjukkan nilai terendah yang mengindikasikan bahwa distribusi 

spons tidak merata.  
 

Pembentukan baseline keanekaragaman hayati laut termasuk spons sangat penting untuk 

perumusan kebijakan konservasi dan pengelolaan di masa depan. Untuk melindungi 

keanekaragaman hayati spons lokal dari penurunan, penilaian kapasitas dan dampak lingkungan 

dari berbagai kegiatan dan pemantauan jangka panjang. Interaksi spesifik antara karang dengan 

spons perlu dipantau secara berkala untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang 

interaksi jangka panjang antara komunitas bentik. 
 

KESIMPULAN 
 

Keragaman jenis spons di perairan Manokwari lebih rendah daripada yang ditemukan di 

daerah lain di Indonesia timur, sebanyak 11 spesies spons yang berasal dari 8 genera dan 6 ordo 

teridentifikasi. Bentuk morfologi massive (27.3%) dan encrusting (18.82%) mendominasi komunitas 

spons di Manokwari. Keanekaragaman tertinggi ditemukan di pulau Kaki (H’=1.303) sementara 

distribusi spons di pulau Nusmapi ditemukan tidak merata (J’=0.437). Hasil kami menemukan tidak 

ada hubungan signifikan antara keanekaragaman spesies spons dengan bentuk morfologi 

(lifeform).   
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